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Indonesia saat ini sedang menghadapi masa pandemi COVID-19, 

sehingga pemenuhan produk pangan sehat saat sangat penting untuk 

pemenuhan nutrisi masyarakat. Nutrisi yang baik merupakan salah satu 

cara upaya terbaik dalam menjaga dan meningkatkan imunitas tubuh dan 

mengurangi penularan virus COVID-19. Sejauh ini, sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia sebagian masih harus 

diimpor dari berbagai negara, di mana pada saat ini sudah mulai 

tersendat dan bahkan mungkin akan terhenti. Hal itu dikarenakan untuk 

menghindari atau memotong kemungkinan penyebaran virus korona dari 

luar negeri. Disamping negara pengekspor juga akan menahan diri dalam 

rangka menjaga cadangan pangannya. Karena itulah masa pandemik 

COVID 19 akan berdampak secara global pada ketahanan pangan 

nasional masing-masing negara (Banerjee, 2020).  
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Pembahasan pada bab ini akan mengulas isu-isu sekitar dampak 

pandemi COVID-19 pada ketahanan pangan; yaitu meliputi: (1) Skenario 

dampak pada bahan pangan utama; (2) Impor pangan dimasa krisis dan 

resesi; (3) Defisit neraca pangan; (4) Politik pangan dan ketahanan pangan; 

dan (6) Peran pangan alternatif. 

 

11.1 Skenario Dampak Pandemi COVID-19 
Pada Bahan Pangan Utama 

Analisis Dcode 2020, menyajikan sektor-sektor berpeluang tetap 

tumbuh dan yang akan meredup selama pandemi (Gambar 11.1). Tampak 

bahwa bidang usaha prosesing dan ritel pangan, pertanian, e-commerce, 

TIK, kebutuhan pribadi, kesehatan perawatan, dan pasokan serta layanan 

medis akan menjadi sektor yang menjadi pemenang, yaitu akan terus 

bertumbuh (Dcode, 2020; Gros et al., 2020). Ilustrasi ini bisa menjadi dasar 

untuk pemulihan kondisi sosial ekonomi suatu negara sesuai dengan 

karakternya. Bagi Indonesia sektor pangan akan menjadi krusial apabila 

pandemi ini berlangsung lama. 

 

Gambar 11.1  Dampak Sektor Ekonomi pada masa Pamdemi COVID-19 

(Dcode, 2020) 
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Skenario pandemi COVID-19 akan meliputi tiga periode, yaitu: (1) 

Periode penanganan dan pengendalian; (2) Periode krisis seandainya 

pandemik berlangsung lama; dan (3) Periode pemulihan sosial-ekonomi 

menuju kondisi normal-baru (a new normal). Periode pertama, sejauh ini 

semua negara termasuk Indonesia melakukan kegiatan belajar, bekerja, 

dan beribadah dari rumah, selalu menjaga jarak, selalu mencuci tangan, 

menjaga lingkungan bersih, dan selalu memakai masker. Kemudian 

penghentian kegiatan massal dan penutupan perbatasan nasional, dan 

diteruskan pembatasan di setiap kota, kabupaten, dan perbatasan 

provinsi di Indonesia (Wu and McGoogan, 2020). 

Periode kedua, yaitu situasi krisis dan resesi mungkin akan terjadi 

apabila pandemi berlangsung lebih dari enam bulan hingga satu tahun. 

Dampak di berbagai sektor termasuk sektor pangan akan terjadi, ini akan 

mengakibatkan berkurangnya stok pangan. Impor pangan mungkin 

terganggu atau malah terhenti, karena masing-masing negara 

berkonsentrasi untuk mengamankan cadangan pangannya (Karin et al., 
2020). Seandainya periode krisis dapat dilalui, periode ketiga atau 

pemulihan sosial-ekonomi dapat segera dilakukan. Meskipun demikian, 

pemulihan dapat dipastikan tidak dapat mengembalikan kepada situasi 

normal seperti sebelum ada pandemi. Pada tahap ini kita akan memasuki 

era baru, yaitu situasi normal yang baru (a new normal) dimana 

pembatasan dan protokol kesehatan akan diberlakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Impor beberapa komoditas pangan (Jan-Nov 2018), disajikan pada 

Gambar 11.2, nilai impor final makanan terbesar adalah gandum dan 

mesin tepung terigu US $ 2,5 juta dan beras US $ 1,03 M (BPS, 2019a). 

Beras merupakan komoditi yang paling strategis, hal ini terkait dengan 

fakta bahwa beras merupakan bahan makanan pokok di Indonesia.  
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11.2 Impor Pangan di Masa Krisis dan  
Resesi 

 

Gambar 11.2 Impor Beberapa komoditas Pangan (Jan-Nov 2018) (BPS, 

2019a). 

 

Negara  eksportir beras adalah Filipina, Malaysia, Timor Leste, 

Brunai Darussalam khusus untuk katagori beras medium. Sedangkan 

untuk Jepang khusus beras-beras berkualitas super (Gambar 11.3) (BPS, 

2020a). 

Menurut data BPS (2019b), volume impor beras Januari-November 

2018 seberat 2,2 juta ton melonjak dibanding periode Januari-Desember 

2017 yang hanya mencapai 305,75 ribu ton. Sedangkan nilai ekspor beras 

2018 turun menjadi US$ 1,45 juta dari tahun sebelumnya sebesar US$ 

3,25 juta (Gambar 11.4).  
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Gambar 11.3 Negara Eksportir Beras 2019 (BPS, 2020a) 

 

Selama pandemi COVID-19 harus mempertajam skala prioritas 

pembangunan nasional yang mencakup tiga sektor utama: 1. Kesehatan, 

Menjaga kesehatan sangat penting, WHO menyatakan bahwa ini adalah 

darurat kesehatan publik keenam yang menjadi perhatian internasional, 

sehingga fokus kebijakan suatu negara harus diprioritaskan pada 

kebijakan manajemen kesehatan, sebagai upaya untuk mengambil 

berbagai langkah pencegahan; (2) Makanan, menuju kehidupan yang 

sehat, (a) Resolusi pangan, harus mengonsumsi berbagai makanan yang 

bergizi, yang mengandung  karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral; (b) 

Resolusi olahraga, minum delapan hingga sepuluh gelas air sehari, 

kemudian berjemur selama sekitar 15 menit pada pukul 8-10 pagi; (c) 

Resolusi pikiran dan jiwa, pertahankan pikiran tetap tenang dan tidak 

mudah panik; dan (3) Sains dan teknologi khususnya untuk mendukung 

prioritas (1) dan (2), diperlukan studi khusus untuk mendukung prioritas 

kesehatan dan makanan      (Adams and Walls, 2020). 
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Gambar 11.4 Nilai Impor dan Ekspor Beras Indonesia  (2010-Nov 2018) 

(BPS, 2019b) 

 

11.3  Defisit Neraca Pangan 

Pangan utama yang strategis bagi Indonesia adalah beras. 

Kebutuhan dan kecukupan beras menjadi sentral dalam kerangka 

stabilitas sosial ekonomi bahkan politik nasional. Sehingga harus 

dipastikan ketersediaannya, jumlah dan stok yang cukup dan pada tingkat 

harga yang terjangkau masyarakat. 
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Pada saat bersamaan juga harus dipastikan distribusi yang tepat 

waktu ke seluruh negeri, terutama pada daerah-daerah yang masih 

kekurangan pasokan karena produksinya tidak mencukupi. 

Neraca pangan mempunyai keterkaitan dengan ketersediaan 

pangan primer di suatu wilayah, baik dari sisi produksi pangan dan akses 

pangan, yang secara tidak langsung mempengaruhi status gizi 

masyarakat di wilayah tersebut. 

Ketersedian stok pangan, diversifikasi pangan, dan pola konsumsi 

dan nutrisi merupakan hal penting untuk mendukung kemandirian dan 

ketahanan pangan.  Stok pangan, bagaimana memastikan stok pangan 

sangatlah penting, terutama makanan pokok yaitu beras, harus dihitung 

dengan benar berapa banyak populasi dan berapa banyak beras yang 

dibutuhkan setiap bulan, dan untuk berapa lama persediaan makanan 

mencukupi. Diversifikasi pangan, untuk meningkatkan jumlah makanan 

yang dibutuhkan mendukung stabilitas pangan nasional, sehingga 

diperlukan pangan alternatif sebagai solusi dan harus diproduksi dari 

negara itu sendiri (sebagai pangan alternatif lokal). Pola konsumsi dan 

nutrisi, sangat penting ditujukan untuk menyeimbangkan konsumsi dan 

nutrisi terkait menjaga kekebalan dan mempertahankan tubuh  selama 

kegiatan di rumah / Work From Home (WFH), sehingga untuk 

menghindari penularan virus. Kemandirian pangan, terkait dengan 

menjaga stabilitas pangan suatu negara yang harus tersedia dan juga 

dapat menjaga stabilitas harga pangan tersebut.  

Penyebaran wabah COVID-19 telah menimbulkan kekhawatiran 

akan ketahanan pangan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan adanya gangguan produksi dan rantai pasokan,  dengan 

berkurangnya pasokan domestik dan impor, kelangkaan pangan dan 

inflasi harga pangan dimungkinkan akan mengalami gangguan rantai 

pasokan yang sangat signifikan karena adanya pengurangan kapasitas 

untuk memproses, penutupan jalan dan pelabuhan, serta pembatasan 

transportasi, yang memperlambat produksi pertanian dan distribusi 

pangan dari produsen ke konsumen (Amanta and Aprilianti, 2020). 

Luas panen padi tahun 2019 diperkirakan sebesar 10,68 juta hektar 

yang mengalami penurunan 700,05 ribu hektar atau 6,15 persen 

dibandingkan tahun 2018. Produksi padi pada 2019 diperkirakan sebesar 

54,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton 
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atau 7,76 persen dibandingkan tahun 2018. Jika produksi padi 

dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, produksi 

beras pada 2019 sebesar 31,31 juta ton atau mengalami penurunan 

sebanyak 2,63 juta ton atau 7,75 persen dibandingkan tahun 2018. 

Sebaran produksi padi diperlihatkan pada Gambar 11.5 (BPS, 2020b).  

 

 

Gambar 11.5 Produksi Padi Menurut Propinsi di Indonesia, 2018 dan 2019 

(Ton-GKG) (BPS, 2020b) 

 

Dirjen Tanaman Pangan Kementerian Pertanian mencatat terdapat 

tujuh provinsi yang mengalami defisit atau kekurangan beras akibat 

distribusi yang tidak merata saat panen raya. Tujuh Provinsi tersebut 

antara lain Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Kalimantan Utara, Maluku, 

Maluku Utara, Papua Barat dan Papua. 
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11.4 Politik Pangan dan Ketahanan Pangan 

Pangan merupakan kebutuhan setiap manusia, serta ketersediaan 

pangan di suatu negara menunjukkan kuatnya ketahanan pangan negara 

tersebut. Terdapat tiga hal penting dalam politik pangan yaitu komoditas, 

kedaulatan, dan industri, yang semuanya saling bersinergis sehingga akan 

memperkuat ketahanan pangan. Prioritas komoditas  apa yang akan 

ditanam, dan berapa jumlah area tanam sangat menentukan. Kedaulatan 

ini bisa dimulai dengan meningkatkan pengetahuan petani atau 

kelompok tani sehingga dapat melakukan perubahan-perubahan 

teknologi mendukung perkembangan pertanian modern. Industri sebagai 

pihak ke tiga yang nantinya sebagai pengguna daripada hasil pertanian, 

harus mendukung produktivitas hasil pertanian, sehingga apabila semua 

industri menggunakan bahan baku lokal maka akan dapat meningkatkan 

nilai hasil komoditi pertanian tersebut, yang akhirnya akan memperkuat 

ketahanan pangan (Martin et al., 2020; Vincent  and Joseph, 2020).    

Pengertian ketahanan pangan menurut Undang-undang RI No. 7 

(1996), ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 

setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya pangan yang 

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. 

Sedangkan menurut FAO (1997), ketahanan pangan merupakan situasi 

dimana semua rumah tangga mempunyai akses baik fisik maupun 

ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya, 

dimana rumah tangga tidak beresiko mengalami kehilangan kedua akses 

tersebut 

Pelaksanaan periode darurat pandemi COVID-19 apabila melebihi 

bulan ke enam atau lebih, diperkirakan akan ada masalah dengan 

ketersediaan makanan. Situasi krisis dapat terjadi karena kemungkinan 

impor akan berkurang dan terhambat karena negara-negara ekspor juga 

mengalami masalah pangan, serta negara tersebut sedang menyiapkan 

pangan untuk dirinya sendiri. Kondisi tersebut menambah risiko 

ketahanan pangan, menyebabkan kelangkaan, dan meningkatkan harga 

pangan di Indonesia. Selanjutnya akan menyebabkan stok pangan 

nasional akan menyusut, di mana situasi ini segera diikuti oleh periode 

pemulihan menuju pola baru atau keseimbangan normal, yang menurut 

para ahli, waktu pemulihan untuk kondisi ekonomi normal adalah sekitar 

1-2 tahun  (Bolarinwa, Ogundari and Aromolaran, 2020). 
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Semua negara di dunia pada masa pandemi COVID-19 akan 

menghadapi masalah yang sama dalam memastikan kecukupan pangan, 

termasuk Indonesia sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, 

yang menghadapi tantangan dengan besarnya populasi penduduk 

tentang bagaimana bisa memenuhi kebutuhan pangan penduduknya, 

yang sampai sekarang Indonesia belum bisa menjamin terpenuhinya 

pasokan pangan bagi penduduknya secara mandiri. Hasil penelitian 

Widada, Masyhuri and Mulyo (2017), disajikan pada Gambar 11.6, yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor penentu terhadap 

ketahanan pangan Indonesia, menemukan bahwa luas lahan, produksi 

padi, produksi jagung, produksi kedelai, produksi daging ayam, produksi 

daging sapi, kepadatan populasi, Customer Price Index (CPI) (Indeks 

Harga Pelanggan) termasuk CPI untuk perumahan, listrik dan gas, CPI 

untuk kesehatan, CPI untuk transportasi dan jasa keuangan, dan Food 
Insecurity Multidimensional Index (FIMI) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat ketahanan pangan di Indonesia. Ini berarti bahwa 

ketahanan pangan dapat dicapai dengan tidak hanya meningkatkan 

kuantitas dan kualitas konsumsi, tetapi juga meningkatkan pasokan 

makanan, kemampuan untuk mengakses secara ekonomi dan stabilitas.  

 

Gambar 11.6 Klasifikasi Tingkat Keamanan Pangan Jonsson dan Toole 

Indonesia, berdasarkan Data Rata-rata Asupan Kalori dan Proportion of 
Food Expenditure (PFE) Tahun 2007-2010 dan 2011-2014 (Widada, 

Masyhuri and Mulyo, 2017) 
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Faktor-faktor lain yang mendukung ketahanan pangan, adalah 

ketersediaan pangan, akses pangan, dan pemanfaatan pangan, di mana 

sebagai contoh yaitu hasil penelitian dari Anisya and Waluyati (2020) yang 

dilakukan di Yogyakarta,   menyimpulkan bahwa penyediaan lumbung 

pangan dapat meningkatkan ketahanan pangan, di mana program 

lumbung pangan ini dilakukan dengan menambah keragaman tanaman 

yang memiliki nilai jual tinggi dan menciptakan inovasi teknologi 

pertanian. 

 

11.5  Peran Pangan Alternatif 

Upaya memperkuat ketahanan pangan juga dapat dengan 

program intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi Pangan (pangan 

lokal).  Intensifikasi dapat dilakukan dengan berkerjasama antara petani 

dan penyuluh, ekstensifikasi dapat dilakukan di tanah rawa yang banyak 

tersebar di Indonesia dan belum termanfaatkan. Sedangkan pemanfaatan 

lahan pekarangan merupakan salah satu contoh diversifikasi pangan lokal, 

yaitu dengan menanam aneka tanaman dan yang dapat dikonsumsi 

sehari-hari untuk kebutuhan pangan, misalnya aneka tanaman sayur-

sayuran dan bisa juga aneka tanaman umbi-umbian. 

Pada masa kritis dan pemulihan setelah pandemi COVID-19 juga 

harus disiapkan, dengan aneka sumber pangan alternatif menjadi dasar 

dalam menyediakan kebutuhan makanan selain beras yang bisa ditanam 

di Indonesia.  Pada sub bab ini diperkenalkan pangan alternatif sorgum 

sebagai salah satu contoh pangan non konvensional potensial pangan 

nabati. 

Sorgum merupakan salah satu tanaman serealia yang bisa ditanam 

di Indonesia, dapat digunakan sebagai  salah satu pangan alternatif yang 

menjadi bagian dari  upaya menyiapkan stok pangan nasional. Potensi 

sorgum sebagai pangan alternatif didukung oleh karakteristik nutrisinya 

yang bisa disejajarkan dengan beras, yaitu sebagai berikut: kandungan 

kalori beras 360 kal dan sorgum 332 kal; kandungan protein beras 6, 8 g 

dan sorgum 11 g; lemak beras 0,7 g dan sorgum 3,3 g;  karbohidrat beras 

78,9 g dan sorgum 73 g; kalsium dari beras 6 mg dan sorgum 28 mg; zat 

besi dari beras 0,8 mg dan sorgum 4,4 mg; fosfor beras 140 mg dan 
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sorgum 287 mg; serta vitamin B1 beras 0,12 mg dan sorgum 0,38 mg. 

Keuntungan lain dari sorgum adalah bebas gluten, lebih banyak serat, 

termasuk policosanol & sterol-tanaman yang dapat mengurangi 

kolesterol LDL, mengandung tanin sebagai anti-oksidan, dan indeks 

glikemik rendah  (Delserone, 2007; Noerhartati, 2019; Noerhartati, E; 

Muharlisiani, L; Wijayati, 2019). 

 

Gambar 11.4 Potensi Pengembangan Tanaman Sorgum (Noerhartati, 

2019). 

 

Semua bagian tanaman sorgum bermanfaat dan dapat digunakan 

sebagai produk wirausaha, yaitu dalam bentuk biji, beras, tepung, bekatul, 

dan berbagai olahan dari beras dan tepung sorgum, yang disajikan pada 

Gambar 11.4.  

Setiap bagian tanaman sorgum sangat bermanfaat, mulai dari biji 

sorgum, batang, sorgum, dan daunnya. Salah satu pemanfaatan biji 

sorgum adalah dengan cara diolah menjadi tepung, yang merupakan 

produk setengah jadi yang diarahkan untuk memperkaya potensi sorgum. 

Biji sorgum dapat diolah menjadi beras, tepung, bekatul, dan dedak. Beras 

sorgum selain dikonsumsi lansung juga dapat difermentasi menjadi 

tempe, tape dan lain-lain. Tepung sorgum dapat digunakan sebagai 
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bahan pensubstitusi tepung terigu, tepung beras, dan tepung ketan 

sebagai bahan pembuatan aneka kue basah, cookies, cake dan bakery.   

Pemanfaatan biji sorgum yang lain yaitu dapat diolah menjadi 

bioetanol, pakan ternak, dan lain-lain. Batang sorgum yang jumlahnya 

sangat besar dan mengandung nira sekitar 25-40 % dengan brix 10-15 %, 

dapat dimanfaatkan sebagai pemanis alami (sirup) batang sorgum yang 

merupakan produk yang hampir sama dengan madu, dan dapat langsung 

dikonsumsi, atau bisa juga dilarutkan dengan air, rasa manis, dan bergizi. 

Pemanfaatan batang sorgum yang lain yaitu dengan diolah menjadi 

bioetanol, pakan ternak, silase, bahan bakar (baggase), dan lain-lain.  

Sedangkan pemanfaatan  daun sorgum digunakan untuk pakan ternak 

dan diolah dalam bentuk kompos organik (Noerhartati, 2019; Noerhartati, 

E; Muharlisiani, L; Wijayati, 2019).  
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